BAB V
PEMBAHASAN, KESTMPULAN DAN REEOMERDASIT

A. Pembahasan

galah isu mendasar yang mewarnai perkembangan iayanan
bimbingen dan konseling di perguruan tinggi adalsh berke-
naan dengan keberadaan dan posisinysa dalam keseluruhan
penyelenggarsan pendidikan di perguruan tinggi serta
kontribusinya bagi upaya peningkatan mutu Julusan. Dalam
tataran operasional, jsu ini menjadi embrio dipersosalkan-
nysa kaidah-kaidah layanan bimbingan konseling di perguruan
tinggi, khususnys yang berkaitan dengan messalah : (1) visi
dan misi layanan, (2) kerangka kerja layanan, (3) sumbang-
an khas-nya bagi peningkatkembangan kompetensi rahasiswe,
dan (4) upaya untuk meningkatkan mutu laysnan. Padahsl,
bimbingan mahasiswa berpotensi untuk meningkatkan kualitas
hidupnahasiswa, nempersiapkan ‘pengembangan karir dan

menggerakkan alumni untuk mendukung peningkatan _perguruan

tinggi (Garlan, 1997:185)
Melalui pendekatan partisipatoris,
sud menata model layanan bimbingan \d&H kY
N o -

perguruan tinggi yang di kembangkan seca agﬁaﬁaﬁﬂiﬂi

didasarkan kepads kondisi obyektif di la ﬂzﬁ%.wggﬁ

1. Temuan EKondisi Obyektif di Lapangan

Ada tiga varibel kondisi lapangan yang pelajari dalam
penelitian ini, ysitu : (a) pencapai tugas perkembangdan
nahasiswa, (b) lingkungan perkembangan pahasiswa, dan

{e) implementasi sktusl lsysnan bimbingan dan konseling
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di perguruan tinggi. Temuan penelitian tentang kondisi
obyektif pencapaian tugas perkembangan nshasiswa menunjuk-
kan bshwa aspek-aspek tugas perkembangan yang semestinya
tampil menjadi dimensi keunggulan nahasisws belum dapat
diwujudkan secara optimal.

Dalam aspek perkembangan jntelektual penunjukkan
bahwa masih cukup dominan nahasiswa yang posisi perkenm-
bangan intelektualnya berada pade tingkat simplisistik,
nemandang ilmu pengetahuan secara absolut, menggunakan
dukungan data dan strategi problem solving vang sangat
sedikit. Dsalam formulasi duslisme Perry (1879) posisi
ini ditandai oleh cara pandang terhadap konsep dan gagas-
an secara absolut, vaitu sebagai betul dan salah atan baik
dan buruk. Dalam peristiwa sehari-hari temuan ini ditandai
oleh =masih banyakny# nahasiswa yang dalam penjawab soal-
soal ujian hanya berads pada tingkat terka saja, tanpa
dilandasi oleh sistenatika berpikir yand menadai.

Temuan lain juga nenunjukkan bahwa aspek perkembangan
pribadi-sosial mshasiswa juga cenderung belum berkembang
secara sehat dan optimal. Semakin berkembangnys perilaku
vandalisme di kampus, perkelahian antar kelompok mahasis-
wa, penyalahgunaan obat-obat terlarang, dan dilakukannye
beberaps tindakan kriminal menunjukkan bashwa kawasan di-
mensi pribadi—spsial nahasiswa sangat pembutuhkan sentuhan
layanan yang memedai. Inplikesinys, sangat diperlukan
upaysa peningkatan efektivitas pengelolsaan layenan bimbing-

~an dsn konseling di perguruan tinggi agar mampu berpersan



194

nyata dalam upaya nengoptimalkan pencapaian tugas perkem-
bangan mahasiswa. Kajian analitis ini sejalan dengan
pemikiran Conny Semiawan, 1994; Dedi Supriadi, 1887) bahwa
semakin rumitnya sjtuasi kehidupan dl1 masa depan V&ang
dihadapi mahasiswa di satu sisi dan semakin beragamnya
karakteristik dan kondisi mahasiswa di sisi 1lain, menuntut
peningkatan mutu layanan pendidikan.

Dalam lingkup internal, peningkatan mutu layanan
pendidikan di perguruan tinggi, di samping diupayakan
melalui komponen layanan instruksional, layanan bimbing-
an dan konseling perlu lebih dikembangkan. Kesejalanan
pemikiran ini mengkondusifkan strategi yang relevan bila
temuan tentang kondisi obyektif pencapalan tugas perkem-—
bangan tersebut dijadikan dasar dalam perumusan tujuan dan
pengembangan jegi layanan bimbingan.

Dalam hal temuan bahwa lingkungan kehidupan mshasiswa
mempengaruhi dinamika perkembangan mahasiswa mengisyarat-
kan kondisi lingkungan kehidupan mahasiswa merupakan
sumber yang potensial untuk diperhitungkan dan dikelola
agar dapat menjadi mendukung pencapalan tugas perkembangan
mahagiswa. Bukan sebaliknya menjadi pengahambat pencapalan
tuges perkembangan mshasiswa. Persoalannya sdalah, belum
ada upays yang terprogram secars sistemik untuk mengelola
kondisi lingkungan mahasiéwa agar menjadi potensi vyang
mendukung pencapaian tugas perkembangan tersebut. Maka,
upaya peningkatan mautu layanan bimbingan dan konseling ke

arash pendekatan bimbingan-perkembangan menjadi sangat
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relevan, Karena hakikat layanan bimbingan-perkembangan
adalah upaya membantu individu mencapai perkembangan
vang optimal dan bertolak dari gsumsi bahwa perkembang-
san optimal terjadi melaluil interaksi yang sehat antara
individu vyang sedang berkembang dengan lingkungannya
(Sunaryo Kartadinata,19985: 3).

studi terhadap implementasi sktual layanan bimbingan
dan konseling di perguruah tinggi menunjukkan bahwa layan-
an bimbingan dan konseling di perguruan tinggi sangat
diperlukan kehadirannya sebagai mitra layanan pendidikan
yvang lain, namun belum didukung oleh formulasi peluncurarn
yvang sistemik. Akibatnys, kerangks kerja penyelengaraan-
nyva cenderung dimaknai sebagai kerjsa administratif-
rutinitas. Proses perencanaan dan pengembangan program
belum dibangun atas dasar kebutuhan riil mahasiswa dan
belum dikoordinasikan dengan unit-unit pelayanan pendidik-
an yang lain. Kebijakan pengembangan program dalam kurun
waktu dua tahun sekali memicu perkembangnya kegiatan
layanan yang tidak sesuai dengdan tuntutan kebutuhan aktu-
al.

Distribusi tugas masih belum terjabar secara jelas
dan merata sesuai dengan deskripsi tugas yang telah disu-
sun. Akibatnya sering terjadi kekacauan dalam mekanisme
pelayanan bimbingan bahkan éering terjadi kesalahpahaman
dan saling melempar tanggung Jjawab. Koordinasi antar unit
keris, baik yang vertikal maupun horisontal masih menun-

jukkan berbagail kelemahan.Orientasi pelaksanakan layanan
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bimbingan masih dirasakan sangat sektoral pada bidang
kerjenya sendiri, kurang nengembangkan koordinasi dengan
unit 1lain vyang tergabung dalam sistem. Hal ini dapat
menimbulkan berkembangnya sikap egoisme sektoral, yaitu
menganggap bahwa penyelenggaraan layanan bimbingan dan
konseling tidsk membutuhkan dukungan deri unit pendidikan
lain.

Dalam konteks upaya peningkatan mutu layanan bimbing-
an dan konseling di perguruan tinggi, temuan di satas
mengandung implikssi yang sangat mendasar, yaitu sangat
nendesak untuk dikembangkan nodel layanan bimbingan yang

sspiratif dan komprehensif .

2. Proses Pengembangan dan Temuan Model

Dipelajari dari kerangka kerjanys, PIrOSEs pengembang-
an model ini relevan dengan kebutuhan lapangan yeng nela-
teri muncul dan berkembangnya berbagai isu dalam penye-
lenggaraan layanan bimbingan dan konseling di perguruan
tinggi. Upaya-upaya pengembangan putuy layanan bimbingan
dan konseling di perguruan tinggi terdashulu cenderung
berfokus kepada pendekatan "stas-bawah", sehingga pola
intervensi vang bertolak dari kondisi obyektif kebutuhan
dan perkembangsan nahasiswa serts ipteraksinya secarsa sehat
dengan lingkungsn belun térﬂujud. Padahal, pemberian
bantuan optimalisai perkembangan pahasiswa melalui pende-
katan semacan itun merupakan titik sentral kepedulian

sekaligus keunikan dari layanan bimbingan dan konseling.
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Proses pengenbangan model ini menjadil pendekatan yang
strategis bagi upaya peningkatan mutu layanan bimbingan
dan konseing di perguruan tinggi.

Masih dalam konteks verangka kerjanva, pengembangan
model dalam studi ini sejalan dengan pendekatan penelitian
pengembangan. Karena berbesgai keterbatasan, seperti ku-
rangnya komitmen dukungan pimpinan, kurang dilibatkan
personil bimbingan di lapangan, dan masih sporadisnya
variabel-variabel yang diteliti, upaya-upaya pengembangan
model vyang telah dilakukan hanya sampai kepads simpulan
temuan studi dan rekomendasinya. Tindak lanjut secarsa
nyata di lapangan masih belum dapat diwujudkan. Pola
kinerja pengembangan nodel dalam studi ini dapat menjadi
alternatif untuk mengatasi keterbatasan—keterbatasan
tersebut.

Dianslisis dari formulasi dan rumusannya, temuan
model studi ini mencakup komponen yang komprehensif se-
hingga cukup aplikatif untuk dikembangkan sebagai layanan
vang sistemik. Diawali dengan upaya pemaduan vyang cukup
intensif dengan personil di lapangan (melalui proses
validasi dan implementasi model) akhirnysa dapat dirumuskan
model “"akhir” vang sejalan kepadsa kaidah-kaidah konseptual
tentang bimbingan dan sesuai dengan kondisi obyektif di
lapsngan.

Rumusan visi futuristik dan misinya vyang edukatif
menjadikan model ini miliki 1andasan dan arah kerja yang

mantap serta posisi yang jelas dalam keseluruhan sistem
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penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi. Pemantapan
rumusan komponen mahasiswa vang dipertajam dengan kondisi
ohyektif pencapalan tugas-tugas perkembangan mahasliswa
menjadikan model ini potensial sebagail layanan vang
*membumri” dan bersambut dengan kebutuhan—kebutuhan riil
mshasiswa. Atas desar rumusan perkembangan dan kebutuhan
nahasiswa ini pula yvang mengantarkan penataan tujuan dan
jgi bimbindan dalam model ini tampak jelas jalinan inte-
grasinya.

Digsajikannya rambu-rambu penerapan model menjadikan
studi ini memiliki kejelasan dalam implikasinya di lapang-
an dan tidak terkesan sebagai aturan kerija baku atan
resep. Diarahkannya upaya pengembangan dukungan sisten
vang mencskup penatasan kebijakan, pengembangan program,
dan pemanfaatan cumber daya 1ingkungan serta konteks
pendukung menjadi jndikator bahwa nodelini bukan merupakan
“menara gading”, melainkan menjadi ‘'menara air” yang
selalu berinteraksl secara sehat dengan komponen—-komponen
lain vang berads di lingkungannya.

Keseluruhan pembahasan ini memberikan petunjuk bahwa
model yang dikembangkan ini memiliki muatan yang agpiratif
dan mengintegrasikan berbagai komponen fungsional ke dalam
suatu pola layanan yang sitemik dan sistematik. Performan—
¢i kerjs semacan ini merupakén wahana efektif untuk mewu-
judkan pengembangan layanan bimbingan VYang profesional.
Melalui perwujudan kinerja ini diharapkan secarsa bertahap
mutua layanan pimbingan dan konseling di pergurnan tinggi

semakin meningkat.
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B. Kesimpulan

Secaras keseluruhan, tujuan penelitian ini telah
dicapai, yaitu diperolehnya rumusan model laysnan bimbing-
an dan konseling di perduruan tinggi, yang dikembangkan
spcara kolaboratif dan didasarkan kepada kondisi obyektif
di lapangan. Dari temuan-temuan empiris studi ini, dipero-
jeh kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut.

Berkenssn dengan pemotretan kondisi obyektif di
japangan menunjukkan behwa, pertams, belum semua aspek
tugas perkembangan mahasiswa terwojud dalam perilakunya
sehari-hari. Ini berarti bahwa mahasiswa belun mencepal
tugas-tugas perkembangannya secara optimal. Keduasa, dipela-
jari deri asal perguruan tinggi dan tingkat studinya, kea-
dasn dan pemaknaan terhadap lingkungan perkembangan naha-
siswa menunjukkan kondisi yang pervariasi. Ketigs, imple-
pentssi sktual layanan bimbingan dan konseling di pergu-
ruan tinggi masih bersifat instruktif-administratif, jebih
terfokus kepada layanan terapeutik-klinik, dengan penca-
paian target populasi sangat terbatas.

Dalam proses penyusunsan model hipotetik, ditemukan
bahwa pertams, nodel layanan vang dikembangkan berdasar-
kan kondisi obyektif di lapangan, pmemusat komponen-kompo-
nen : (1) latar belakang, (2) visi dan misi, (3) perkenm-
bangan dan kebutuhan mahasiswe, (4) tujuan bimbingan, (5)
isi bimbingan dan (8) panajemen pengembangan model. Kedus,
uji kelayakan nodel vang diiaksanakau secars kolaboratif
dengan personil bimbingan di lapangan memberikan ké;tri-
busi yang sangat berarti dalem nementapkan fisibilitas
model yang disusun. Di samping itu, kegiatan ini juga

mengkondisikan kesiapen jmplementasi nodel di lspsngan.
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Kesimpulan temuan empiris yvang dipercleh dalanm aji
coba model adalah, pertanma, pola kerjsa uji coba kolsbora-
tif membawa dampak positif berupea pemantapan wawasan
tentang bimbingan dan keterlibatan yang jintensif dalam
proses uji coba. Kedua, ditemukan beberapa kesenjangan an-
tara komponen-komponen model hipotetik dengan proses
penerapannys di lapangan. Kesenjangan ini berkenaan dengan
masalah dimensi komponen kurang komprehensif dan ku:gng
operasional dan rumusan konsep dan bashasanya tidak semus-
nya dapat dipahami oleh personil yang bukan berlatar
belakang pendidikan bimbingan. FKetiga, rumusSan nodel
“akhir" vyang diperbaiki berdasarkan temuan uji cobsa,
nencakup komponen-komponen : (1) prinsip dasar, (2) visi
dan misi, (3) tujuan layanan, (4) fungsi layanan, {(5)

ruang lingkup layanan, {(6) dukungan gistem, dan (7) eva-

luasi program layanan.

C. Rekomendasi

1. Rekomendasi untuk Penerapan di Lapangan

Menyadari pentingnya upaya peningkatan kualitas
iayanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi, model
layanan bimbingan dan konseling temusan studi direkomen-
dasikan untuk diterapkan pada setisp lembada perguruan
tinggi. Idealnya, temuan nodél ini uji cobakan lagi dalanm
konteks lembaga pendidikan tinggi yang 1ebih lues. Opera-
sionalisasi praktisnya, implementasi tersebut dilsksanakan

secara bertahap sambil dilakukan penyesuaian—penyesuaiam

" menuju penyempurnaan.



201

Secara teknis, langkah-langkah yang seyogyanya ditem-

puh dsalam menerapkan model ini adalah

a.

menpelajari dan nemahami makna dan implikasi prinsip-
prinsip dasar layanan bimbingan dan konseliing di pergu-
ruan tingi.

memantapkan komitmen tentang visi dan misi laysanan
bimbingan dan konseling di perguruan tinggi.

nenetapkan serangkaian kebijakan manajerial, yang
sekprang-kurangnya nencakup tiga aspek dasar vaitu
(1) struktur organisasi, (2) pengadaan, persiapan dan
pengemnbangan staf, (3) penyediaan dan pengembangan sa-
rana pendukung.

nengidentifikasi permasalahan nahasiswa dan mengkait-
kannya dengan proses pendidikan, penelitian, dan peng-

abdian pada masyarakat.

. mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan khusus mahasiswe

berkenaan dengan optimalisasi pencapaian tugas-tugas
perkembangan.

perancang lingkungan kampus Yyang memungkinkan model
pengenbangan layanan bimbingan ini dapat dilaksanakan
secara efektif.

nenpersiapkan perangkat manajerial dan administratif
yang diperlukan dalam peluncuran pengembangan model
lasyanan bimbingan dan konseling di pergurusn tinggi.
nersncang layanan bimbingan mnahasiswa, yvang meliputi
iaysnan dasar umum, layanan responsif, dan layanan

perencansgan jindividual.
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i. melaksanakan layanan pimbingan mahasiswe, yand meliputi
layanan dasar umun, layanan responsif, dan layanan
perencanasn individual.

j. nengevaluasi efektivitas implementasi pengembangan mO-
del bimbingan yang telah dilaksanakan.

k. menindaklanjuti hasil evaluasi untuk nenyempurnakan
model layanan binbingan dankonseling di perguruan
tinggi yang diterapkan.

Di ssmping langkah-lsngksh tersebut di atas, konteks
pendukung berikut juga kondusif bagi penerapan nodel ini.
Dalam tataran nasional, konteks yang mendukung penerapan
model adalah persepsi, sikap, dan partisipasi de-
partemen/dirjen dan pihak-pihak terkait skan pentingnya
peningkatan layanan pendidikan berdasarkan kondisi obyek-
tif kebutuhan dan perkembangan nahasiswa.

Untuk tataran institusionsl, konteks vang nendukung
menyangkot (1) pengembangan program lembags yvang me-
nungkinkan terjadinya derap yang seimbang dari semua unit-

unit pendidikan di perguruan tinggi, (2) penataan jalinan
kerjasams yang memungkinkan terjadinys harmonisasi kerja
entar unit pendidikan sebagai suatu sistem, (3) pengem-
bangan sarana dan lingkungan kampus yang membantu upaya
pengembangan pribadi mahasiswa.

gedangkan dalam tatanan kurikuler , di dalsm goting
perkuliahan atau setting individﬁal , konteks yang nendu-
kung menyakut pengembangan muatan materi perkulihan dan
penataan jklim interaksi dosen-mehasiswa yang kondusif

bagi pengembangan diri mshasiswa.
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2. Rekomendasi untuk Penelitian Mendatang

Beberapa isu penelitian yang direkomendasikan sebagai
tindak lanjut dari temuan studi ini, yaitu pertama, pene-
rapan model temuan studi dalam berbagai jenis dan status
perguruan tinggi. Studi ini baru dilsksanakan dalam iashan
yang terbatas, yaitu Perguruen Tinggi Negeri jenis Insti-
tut dan Akdenmi, naka perlu dikembangkan penelitian tindak-
an yeng dilsksanakan dalam berbagai Jenis dan status
perguruan tinggi.

Kedua, dasar penyusunan nodel baru ditelaah dari tigsa
dimensi kondisi obyektif, yaitu pencapaian tugas perken-
banganh nahasiswea, lingkungsn perkembangan mahasiswa, dan
implementasi aktual layanan bimbingan dan konseling di
perguruan tinggi. Untuk penyempurnaan, perlu dikembangkan
nodel yang dikembangkan berdasarkan dimensi yvang lébih
komprehensif, tidak hanya terbatas pada dimensi-dimensi
kondisi obyektif di atas, namun perlu diperkaya dengan
dimensi 1lain, misalnya sub-kunltur kempus, karakteristik
jenis dan status pergurusan tinggi, serta vigi dan misi
khusus dari perguruan tinggi. Yang terakhir ini misalnys
gntuk perguruan tinggi swasta yang bernaung di bawah
yayasan keagamaan.

Kegiatan—kegiatan penelitian lsnjutan tersebut akan
sangat kontributif bagi upaya pengembangan dan penyempur-
naan model temuan studi ini, sehingga memiliki nilai

efektivitas dsn kualitas yang semakin meningksat.





